BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Kecap

Kecap adalah salah satu produk olahan hasil ferment elai, atau

fermentasi daging ikan. Berdasarkan jenis kedelainya, kecCagmy: erasal dari

fermentasi kedelai ada dua macam, yaitu kecap kedelai Q@ cap kedelai

Bahan utama penyusun kecap kede : delal, yang merupakan
mbu perasa (Judoamidjojo,

1987: 65). Komposisi kimia kede pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 15181 a4 Kedelai per 100 gram
Komposisi Jumlah
Air (%) 1.3
Protein (%) 49
Lemak (%) 1%.1
Karbohidrat (%) 348
Kalsium (mgj 227.0
Phospor (m 5850
Besi (mg/1 8.0
Vitami 1 10,0
Vitami 1

5 : | Departemen Keschatan L 1951

\Fru:«m:«i pembuatan kecap secara garis besar adalah pengolahan kedelai

ngan cara fermentasi, kemudian diberi rasa (flavour) dengan garam dan gula
kelapa. Secara singkat, urut-urutan proses pengolahan kecap dapat dilihat pada

gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Diag ses Pengolahan Kecap

2.2 Sistem Produksi

mcWgnsformasi input produksi menjadi output produksi, input produksi im dapat

upa bahan baku, mesin/alat, tenaga kerja, modal dan informasi, sedangkan
output produksi merupakan produk yang dihasilkan berikut hasil sampingannya

seperti limbah, informasi dan sebagainya.
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Gambar 2.2 Input-Output Sistem Produk!

Sub sistem-sub sistem dari sistem pr but antara lain adalah

perencanaan dan pengendalian produksi, ndalfdn  kualitas, penentuan
dan penentuan harga pokok prod
Sub  sistem-sub  sistem
konfigurasi sistem pro eandalan dan konfligurasi sitem produksi inmi
tergantung dari pro M dibuat serta bagaimana cara membuatnya (proses
produksinya), al produk tersebut dapat berupa Tjenis” proses
produksi mgs chasilkan output, "operasi” dari pembuatan produk,
vang dihasilkan.
Nasution, AH., 1999: 3) Karakteristik dari proses produksi yang
nerus (continuous process) adalah sebagai berikut:
jasanya produk yang dihasilkan dalam jumlah besar (produksi masal)

dengan variasi yang sangat sedikit dan sudah distandarisasikan.
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Proses sepeti ini biasanya menggunakan sistem atau cara penysusunan

peralatan berdasarkan urutan pengerjaan dari produk yang dihasilkan (proguk

layout) atau departementalisasi berdasarkan produk.
3. Mesin-mesin yang dipakai dalam proses produksi seperti ini
mesin yang bersifat khusus untuk menghasilkan produk terse
dengan nama Special Purpose Machines.
4. Oleh karena mesin-mesin bersifat khusus dan biasany®

maka pengaruh individual operator terhadap pigWaggeancihaslikan kecil

sekali, sehingga operatornya tidak pg “

keterampilan yang tinggi untuk pengerj:

produksi terhenti.
6. Mesin-mesinnya bersifat khu"e d: riasi dari produknya kecil maka job
structure-nya sedikit lah tenaga kerjanya tidak perlu banyak.
7. Persediaan bahgg bafM§E dan bahan dalam proses adalah lebih rendah
dibandingkan den ies produksi terputus (Intermittent process).

esinnya  yang dipakar bersifat khusus, sehingga

pemelibaraan  yang mempunyal pengetahuan dan

anya bahan-bahan dipindahkan dengan peralatan handling yang tetap

\r&d FPath Equipment) yang menggunakan tenaga mesin seperti ban berjalan

(conveyor).



2.3 Metode Peramalan

Menurut (Makridakis et al.,, 1991: 51) peramalan kuantitatf

diterapkan bila terdapat suatu kondisi yaitu tersedianya informasi tenta
lalu, informasi tadi dapat dikuantifikasi ke dalam bentuk data numerj
diolah lagi sehingga terus berlanjut di masa mendatang.
Salah satu metode peramalan yang banyak digung ah metode
peramalan yang menganalisis pola hubungan antara p iperkirakan
dengan peubah waktu,sering disebut sebagai analisi deret berkala).
Di dalam deret berkala terdapat beberapa g harus dipilih untuk
mendapatkan peramalan yang baik.
Langkah penting dalam memilih sud ef®de deret berkala yang tepat
adalah mempertimbangkan jenis ngga metode yang paling tepat
dengan pola tersebut dapat diuji. bedakan menjadi:
1. Pola Kecendrungan/Z,

rmintaan dimasa lalu terhadap waktu terjadinya,

t cenderung naik, turun, atau konstan.

[

alan jangka pendek.

Nﬂ. Musiman/Season

Fluktuasi permintaan suatu produk dapat nak turun disekitar garis trend dan

biasanya berulang setiap tahun. Pola ini biasanya disebabkan oleh faktor



cuaca, musim libur panjang, dan hari raya keagamaan yang berulang secara

periodik setiap tahunnya.
4. Pola Acak/Random
Permintaan suatu produk dapat mengikuti pola bervanasi secar:
faktor-faktor adanya bencana alam, bangkrutnya perusahaan
khusus, dan kejadian-kejadian lainnya yang tidak memp
Ada enam hal yang harus diperhatikan dalam me
yaitu:
I.  Horizon waktu
Beberapa teknik dan metode peramal; sesual untuk jangka pendek
sedangkan teknik dan metode lain dapa undan untuk peramalan jangka
panjang.
2. Pola data

Dasar utama dari eramalan adalah anggapan bahwa pola yang

ang diramalkan akan berkelanjutan. Oleh karena

: dart model

\}ruk metode peramalan telah menganggap adanya beberapa model dari

keadaan yang diramalkan. Model-model im1 merupakan suvatu deret dimana

waktu digambarkan sebagal suatu unsur yang penting untuk menentukan
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perubahan-perubahan dalam pola. Terkadang suatu pola merupakan gabungan
dari beberapa model.

4. Biaya

Adanya perbedaan yang nyata dalam jumlah biaya mempunyai atas
dapat menarik tidaknya penggunaan metode tertentu untuk s aan yang
dihadapi.

5. Ketepatan

Ketepatan peramalan dapat dinyatakan dalam ? entu. Tingkat

Ketepatan yang dibutuhkan sangat erat a dengan tujuan yang
diharapkan dalam suatu peramalan.
6. Kemudahan aplikasi
Mudah atau tidaknya penggu

berhubungan dengan kerumitan

model dan tingkat keahlian p

e peramalan tersebut.

Ada tiga metode n dengan analisis deret waktu, terdin darn:

Metode Box Jenlgy.

dimana nilai tengah dan ragamnya konstan pada setiap periode tertentu.
\md{f Pemulusan (Smoothing )
Metode ini dipergunakan untuk mengurangi ketidakteraturan dari data yang
lalu dengan membuat rata-rata tertimbang dari sederetan data yang lalu.

-

3. Metode proyeksi trend dengan regresi
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Metode 1m1 menggunakan dasar ganis frend untuk suatu persamaan matematis
sehingga dengan dasar persamaan tersebut dapat digambarkan hal yang
untuk keadaan masa depan.
Penentuan metode mana yang digunakan untuk pera
ditentukan dengan penentuan keputusan berdasarkan enam

dipikirkan untuk memilih metode peramalan, vang telah dib;

2.4 Metode Exponential Smoothing

Metode Exponential Smoothing Merupakan yang logis bila
memberikan bobot yang relatif’ lebih besar didapatkan terakhir.
Prosedur matematis untuk mendapatka masa datang dirumuskan

sebagai berikut:

(1)

taan aktual yang lama A,y tidak tersedia, maka
dekatan yang berupa nilai ramalan sebelumnya

1) dapat dituliskan menjadi:

(2)

|
NJF,-. (3)

Dari persamaan (3) terlihat bahwa peramalan dengan teknik Exponential

Smoothing pada periode (Fiy) didasarkan atas pembobotan data permintaan aktual
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terakhir (A;) dengan bobot 1/N dan pembobotan ramalan yvang paling akhir (F.)

La

dengan bobot (1-1/N). Karena N bilangan positif, maka 1/N menjadi konsy

yang bernilai antara nol (N = ~) sampai dengan 1 (N = 1). Dengan menggdti

dengan @ , maka persamaan (3) menjadi:

F=aA+(1-a)F _|

Contoh studi kasus (pada tabel 2): dengan ; diketahui

permintaan pada bulan April = 510, ramalan (f;) = ama (F) =

476,00 maka untuk mengetahui berapa rata-rata baru a bulan April adalah

sebagai berikut:
Fi = alpha. A, + (1-alpha)F.,
Fi = 0.2%510 + (0.8)476.00
F, =102 + 380.8

Fi = 482,8 (lihat tabel 2

Bila kita not F. ®ebagai peramalan permintaan pada periode —t

sehingga fi=F

aan (4) menjadi:

@ —-a)f, (5)

ersamaan (5) di atas terhihat bahwa teknik Exponential Smoothing

ngurangi kelemahan teknik lainnya dalam penyimpanan data, karena

ANy
& ata permintaan aktual terakhir, ramalan terakhir, dan suatu nilai konstanta

yvang harus disimpan. Cara lain untuk menuliskan persamaan (4) adalah

dengan susunan sebagai berikut:

Fr - 'F:--I +ﬂ("11 _'F:'—!I:I (6)
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Dimana A; — F., merupakan kesalahan ramalan dalam periode —t (e,

sehingga persamaan (6) dapat ditulis sebagai berikut:

'F:' = 'F:'—I +E‘EJ

ramalan sebelumnya. Kebalikannya bila @& mendekati
baru menyesuaikan kesalahan dengan kecil,
Penentuan beasarnya nilai @ harus di

an dengan baik. Untuk

menghitung nilai @& dapat dibuat persama:

E
X1 = ‘E‘ (8)
E =fe +(1- BE_ (9)
M = fle,|+(1- (10)

e = A - F (11)

arameter antara 0 dan 1, serta | | menunjukkan nilai

ersamaan (8) menunjukkan bahwa nilai @ yang dipakai untuk peramalan

2) ditetapkan sebagai nilai absolut dari rasio antar unsure galat vang

thaluskan (E;) dan unsur galat absolut yang dihaluskan (M;). Dua unsur yang

telah dihaluskan ini diperoleh melalui persamaan (9) dan (10).

Adapun inisialisasi awalnya adalah sebagai berikut:

14



Fa=Ay (12}
=a == =02 (1

E=M=0 )

2.5 Ukuran AKkurasi Hasil Peramalan

Ukuran akurasi hasil peramalan yang merup: kesalahan

peramalan merupakan ukuran tentang tingkat perbedaan : | peramalan
dengan permintaan yvang sebenarnya terjadi.
Menurut (Nasution, AH., 1999: 25) kesalahan yang lazim
digunakan, yaitu:
1. Rata-rata Deviasi Mutlak (Mean iation = MAD)
MAD merupakan rata-rata ak selama periode tertentu tanpa
memperhatikan  apaka alan lebih besar atau lebih kecil
dibandingkan ken

berikut:

(15)

MSE dihitung dengan menjumlahkan kuadrat semua kesalahan peramalan
pada setiap periode dan membaginya dengan jumlah periode peramalan.

Secara matematis, MSE dirumuskan sebagai berikut
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A—-F)
MSE=Z{ ) (16)
M

3. Rata-rata kesalahan peramalan (Mean Forecast Error = MFE)

MFE sangat efektl untuk mengetahui apakah suatu hasil peramalan

periode tertentu terlalu tinggi atau terlalu rendah. Bila hasil geramalan u

bias, maka nilai MFE mendekati nol. MFE dihitung dengan mlihkan
semua kesalahan peramalan selama periode pera
dengan jumlah periode peramalan. Secara sistemgiig takan sebagai

berikut:

Mg =22 A= F)

(17)

4. Rata-rata persentase kesalahan ; Absolute Percentage Error =

MAPE)

MAPE merupakan uk relatif. MAPE biasanya lebih berarti

dibandingkan MA MAPE menyatakan persentase kesalahan hasil

peramalan  terh: taan aktual selama periode tertentu yang

L persentase kesalahan terlalu tinggi atau terlalu rendah.

APE dinyatakan sebagai berikut:

MAPE:[E]ElA, —£| (18)
n A,

ogram Linier
Program linier adalah salah satu teknik dari riset operasi untuk

memecahkan persoalan  optimasi  (maksimasi  ataw  minimasi) dengan
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3. Pembatasan-pembatasan harus dinyatakan dalam ketidaksamaan linier.

Program linier merupakan pendekatan masalah dengan menggungkan

model persamaan linier, model program linier mempunyai dua maca
yaitu fungsi tujuan dan fungsi kendala. Fungsi tujuan merupaka
penyelesaian masalah yang disajikan dalam bentuk matematis, s an fungsi

kendala menyajikan batasan sumber daya yang tersedia.

Bentuk umum model matematis program linier ad3

Fungsi Tujuan:

Maksimum atau mummum £ = C /X, + (19
Fungsi Kendala:
ApXy+apXs+ ... (20
Av Xy +anXs+ ... (21)
> +HamnXn (<=, =, >=) by (22)
cens I (23)

imana : a;j, by, C; merupakan konstanta

\Mudul matematik di atas dapat pula dituliskan dalam bentuk sebagai

ikut:

[}

Fungsi Tujuan : maksimum atau minimum £ = ZE’I.XJ. (24)

J=l
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Fungsi Kendala : iiﬂ,} X;(===>=)b (25)

i=l =l
Xj>=10 26
dimana : aj;, b, C; merupakan konstanta

1=1,23...m

j=123..n

keterangan notasi:

C; = Parameter yang dijadikan kriteria optimasi ata tribusi setiap

satuan keluaran kegiatan j terhadap nila
X; = Peubah pengambil keputusan.
a;; = Banyaknya sumber 1 yang diperlu menghasilkan setiap unit
keluaran kegiatan j.

b; = Banyaknya sumber yang te ntul dialokasikan ke setiap unit kegiatan.

m = Jumlah batasan-batas

n = Jumlah kegiatan-ke

N
S
\J

yang menggunakan batasan tersebut.

19



